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ABSTRACT: Artificial insemination represents one of technologies in livestock reproduction that can be applied to cattle,
sheep, goats and other livestock. Application of livestock reproduction technology includes artificial insemination to
increase reproductive efficiency. Semen processing is one critical phase in an artificial insemination program. The use of
animal origin ingredient for semen extenders, such as egg yolk and milk, presents a risk of microbial contamination, which
lead to the search for alternatives. To increase standard of quality, researchers exploits phyto-lecithin for semen extender
and the results showed no significant differences in motility, viability, and acrosomal status of spermatozoa with phyto-
lecithin extender when compared to tris-egg yolk-containing extenders.
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Pendahuluan

Lesitin adalah nama komersil dan populer untuk
campuran phospolipid. Kata /ecithin berasal dari
bahasa Yunani lekithos yang berarti kuning telur dan
mulai terkenal setelah Gobley pada tahun 1846
berhasil memisahkan fraksi lesitin dari kuning telur.
Menurut Soy Center (2005) istilah /ecithin mempunyai
dua maksud yang berbeda. Beberapa ahli kimia, ahli
biokimia, dan apoteker memberikan makna lesitin
sebagai bagian dari phosphatide murni, yaitu fosfatidil
kolin dan dalam industri makanan lebih diartikan
sebagai campuran phospholipid yang lebih kompleks.
Lebih lanjut dinyatakan bahwa lesitin adalah campuran
fosfatida dan senyawa-senyawa lemak yang meliputi
Sosfatidil kolin, fosfatidil etanolamin, fosfatidil inositol
yang merupakan penentu mutu dan khasiatnya serta
merupakan bahan penyusun alami pada hewan maupun
tanaman.

Kata lesitin mengalami perluasan makna dengan
ditemukannya lesitin dari tumbuhan (nabati), hewan
dan produk hewan lain khususnya susu serta bagian
dari tubuh manusia. Lesitin hewan umumnya diperoleh
dari kuning telur dan susu sedangkan lesitin nabati
dapat diperoleh dalam kacang kedelai, kacang tanah,
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jagung, gandum dan bunga matahari. Menurut Aires ef
al. (2003) lesitin yang berasal dari kacang kedelai
merupakan pilihan yang tepat untuk sumber lesitin
bahan pengencer semen dimasa datang.

Tulisan ini bertujuan untuk menyampaikan
informasi ilmiah dan populer tentang perkembangan
dan pemanfaatan lesitin nabati sebagai bahan
pengencer sem:-n dalam rangka peningkatan kualitas
semen cair dan semen beku.

Penggunaan Lesitin pada Berbagai Kebutuhan

Secara alamiah lesitin ditemukan pada kacang
kedele 1,48 — 3,08%, kacang tanah 1,11%, hati anak
sapi 0,85%, gandum 0,61%, makanan dari gandum
0,65%, telur 0,39% dan 4,00-6,00% pada otak
manusia. Lesitin nabati tidak mengandung kolestero}
sedangkan yang berasal dari hewan termasuk manusia
mengandung kolesterol. Lesitin digunakan untuk
produksi mentega, kosmetik, campuran coklat dan
obat-obatan (Kayu dan Allison, 1981 dalam Soy
center, 2005).

Pusat Kesehatan Universitas Utara Malaysia
(2005), melaporkan bahwa produksi lesitin komersil
(untuk manusia) seperti Dbiolesitin, lesitin E
mengandung bahan aktif lesitin yang berfungsi
melindungi dari penyakit kardiovaskular, mencegah
penurunan daya ingatan, penyakit sistem saraf dan
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depresi, serta menjaga kesehatan kulit dan rambut dan
akan meningkatkan HDL kolesterol, terutama untuk
membantu efisiensi transport lemak dan meningkatkan
komunikasi antar sel.

Pada proses preservasi dan kriopreservasi semen,
kuning telur dan susu telah lama digunakan sebagai
komponen penting dalam bahan pengencer sebagai
sumber lipoprotein dan lesitin (Toelihere, 1985).
Pemanfaatan lesitin sebagai salah satu komponen
penting untuk preservasi dan kriopreservasi semen
didasarkan pada berbagai hasil studi yang me-
nunjukkan bahwa umumnya membran plasma sel
hewan dan manusia mengandung lesitin sebagai salah
satu komponen phospolipid penyusunnya.

Pada membran plasma sel mamalia, lesitin
merupakan salah satu penyusun yang penting, larut
dalam air dan juga lemak, membantu lipid bergerak
keluar masuk melintasi membran sel yang
mengandungi lipid. Lesitin dibentuk oleh ikatan kolin,
fosfat dan gliserol pada bagian kepala yang bersifat
hidrofilik (polar) dengan dua ekor yang tersusun dari
dua asam lemak yang bersifat hidrofobik (Campbell et
al., 2002). Menurut White (1993) komponen utama
dari phospolipid spermatozoa ejakulasi pada manusia,
babi, sapi, ayam, anjing, monyet dan domba,
mengandung lesitin (fosfatidil choline), fosfatidil
ethanolamine, fosfatidil serine, inositol, fosfatidil
choline, fosfatidil ethanolamine, spingomyeline dan
cardiolipin,

Prinsip Dasar Perservasi dan Kriopreservasi
Semen

Telah diketahui bahwa aktivitas metabolisme dan
motilitas spermatozoa berjalan normal pada suhu
tubuh, namun semakin meningkat dengan semakin
meningkatnya suhu diatas suhu tubuh. Kondisi ini
akan menyebabkan umur spermatozoa menjadi lebih
pendek. Preservasi semen dilakukan untuk menekan
laju metabolisme <pcrmatozoa sehingga umur
spermatozoa dapat dipertahankan selama beberapa hari
sampai saat digunakan untuk inseminasi buatan (IB).

Untuk menekan metabolisme spermatozoa dapat
dilakukan dengan cara menurunkan temperatur tempat
penyimpanan spermatozoa. Kondisi ini juga berlaku
pada proses kriopreservasi semen khususnya pada saat
ekuilibrasi semen sebelum dibekukan dalam nitrogen
cair (Salisbury dan. VanDemark, 1985). Sekalipun
demikian akibat pen. ~ein.n yang terlalu cepat akan

terjadi  kerusakan spermatozoa yang disebabkan
cekaman dingin (cold shock). Cekaman dingin
menyebabkan gancguan terhadap motilitas dan

metabolisme serta kehilangan fosfolipid dan kation
pada spermatozoa (Maxwell dan Watson, 1996). Ciri
yang paling nyata pada spermatozoa yang mengalami
cekaman dingin adalah hilangnya motilitas atau daya
gerak yang tidak akan diperoleh kembali sekalipun
semen dihangatkan sampai pada suhu tubuh.
Penurunan motilitas disebabkan karena selama proses
preservasi dan kriopreservasi semen terjadi kerusakan
integritas membran plasma sehingga menurunkan
motilitas spermatozoa dan daya hidup spermatozoa.
Menurut Werdhany et al. (2000) dan Rizal et al.
(2003), secara fisiologis terdapat hubungan antara

‘motilitas dan keutuhan membran plasma serta daya

hidup spermatozoa. Kerusakan membran plasma akan
menyebabkan hilangnya enzim-enzim yang diperlukan
dalam proses metabolisme sehingga tidak dihasilkan
energi, motilitas menjadi rendah serta daya hidup dan
keutuhan tudung akrosom menjadi rendah.

Salisbury dan VenDemark (1985), menyatakan
bahwa kerusakan spermatazoa antara lain bentuk ekor
dan bagian tengah melingkari kepala sehingga
spermatozoa tidak motil, kehilangan enzim intra-
seluler, kehilangan lipoprotein yang melindungi
membran plasma spermatozoa, lemak berfosfor akan
hilang dari spermatozoa, metabolisme terhenti dan sel
spermatozoa mengalami kematian.

Peranan Lesitin  dalam Preservasi dan
Kriopreservasi Semen

Menurut Toelihere (1985) untuk mengurangi
kerusakan spermatozoa akibat cekaman dingin semen
harus  ditambahkan bahan pelindung sebelum
didinginkan pada suhu 5°C. Bahan pelindung
spermatozoa selama penyimpanan dalam suhu dingin
adalah lesitin. Sumber lesitin utama yang telah lama
digunakan untuk preservasi dan kriopreservasi semen
adalah kuning telur dan susu. Lebih lanjut dinyatakan
bahwa untuk mempertahankan kualitas semen pada
proses preservasi semen pada mamalia minimal
dibutuhkan 20% kandungan telur dalam setiap 100 ml
bahan pengencer. Sekalipun demikian, beberapa studi
melaporkan penggunaan kuning telur dan susu sebagai
sumber lesitin untuk mencegah efek dari cekaman
dingin mengandung resiko terjadinya kontaminasi
mikroorganisme yang membahayakan spermatozoa
dan saluran reproduksi betina. )

Bousseau et al. (1998) membandingkan berbagai
jenis pengencer dengan sumber lipoprotein dan lesitin
yang berbeda, dilaporkan bahwa bahan pengencer
yang menggunakan kuning telur dan susu mengandung
bakteri dan mycoplasma sebanyak 60 CFU/ml
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sedangkan yang menggunakan lipoprotein dan lesitin
nabati tidak ditemukan adanya mikroorganisme yang
membahayakan baik bagi spermatozoa maupun saluran
reproduksi sapi betina. Froning (1998) melaporkan
bahwa telur ayam mengandung Salmonella
typhimurium sebanyak 67.09 CFU/cm. Selain itu
penggunaan kuning telur dan susu juga memberikan
kekeruhan pada bahan pengencer semen dalam proses
pengamatan dibawah mikroskop saat evaluasi kualitas
semen. _

Untuk  mengurangi terjadinya  kontaminasi
mikroorganisme pada semen sehingga membahayakan
spermatozoa dan saluran reproduksi betina, telah
dikembangkan bahan pengencer siap pakai dalam
bentuk kemasan dengan sumber lesitin kacang kedele.
Hal ini didasarkan pada pertimbangan bahwa pada
kacang kedele yang belum maupun yang sudah
mengalami  penyulingan  memiliki  kandungan
phospolipid antara lain fosfatidil choline 17,50% dan
23,00%, fosfatidil ethanolamine 15,00% dan 20,00%,
glikolipid 13-16%, phospolipid lainnya 14-18%-dan
trigliserida 2-4% (Shurtleff dan Aoyagi, 2004). Bahan
pengencer semen dengan sumber lesitin kacang kedele
yang siap pakai antara lain Andromed® produksi
Minitiib Germany dan Bioexcell® produksi IMV,
L’Aygle France (Aires et al., 2003).

Bahan pengencer semen dengan sumber lesitin
kuning telur adalah Triladyl®, Biladyl®, Biochipos
plus® (Rothe, 2003, Janet et al., 2005; Gil et al., 2003;
Minitub Germany, 2005) sedangkan Laichipos meng-
gunakan lesitin yang bersumber dari kuning telur dan
susu dengan komposisi tertentu secara bersamaan (Gil
et al., 2003), dan secara komersil telah diperdagangkan
dalam bentuk kemasan siap pakai.

Rothe (2003), melaporkan bahwa pengencer
AndroMed® dan Bioxcell® menghasilkan kualitas
spermatozoa semen beku setelah thawing yang lebih
baik dibandingkan dengan pengencer Biochipos
Plus®. Pengencer Bioxcell® menghasilkan rata-rata
motilitas spermatozoa domba Coriedale lebih tinggi
setelah thawing dibandingkan dengan pengencer susu-
skim dan kuning telur (Gil et al., 2003), dan pengencer
AndroMed® menghasilkan rata-rata kualitas semen
beku domba garut lebih baik dibandingkan dengan
pengencer tris-kuning telur (Aku et al, 2005).
Menurut Situmorang (2002), penambahan 0.5 mM
phospolipid (fosfatidil choline) pada pengencer tris
dengan 10 dan 20% kuning telur mampu mem-
pertahankan kualitas semen cair sapi sampai hari
ketujuh. Penggunaan Lesitin nabati sebanyak 1352
mg/100 ml mampu meningkatkan rata-rata persentase
motilitas spermatozoa hidup, membran plasma utuh

(MPU) dan tudung akrosom utuh (TAU) semen beku
domba garut setelah pengenceran, ekuilibrasi dan
setelah thawing dibandingkan penggunaan 1104
mg/100 lesitin nabati (Aku, 2005).

Sekalipun secara molekuler belum banyak
dilaporkan mekanisme kerja lesitin dalam mem-
pertahankan kualitas spermatozoa, namun beberapa
laporan menyatakan bahwa lesitin pada pengencer
akan berikatan dengan membran plasma (menyelimuti
membran  plasma)  sehingga  mempertahankan
konsentrasi kalsium saat pendinginan (White, 1993;
Toelihere, 1985).

Menurut Campbell er al. (2002) jika fosfolipid
(termasuk lesitin) ditambahkan ke dalam air, molekul-
molekul tersebut mengumpul dengan sendirinya dan
akan membentuk agregat yang melindungi bagian
hidrofobiknya, dimana pada permukaan sel fosfolipid
tersusun dalam suatu bilayer (lapisan ganda) yang
berhubungan langsung dengan lingkungan air dibagian
dalam dan bagian luar sel dan membentuk suatu
batasan antara sel dengan lingkungan eksternalnya.
Mekanisme tersebut yang kira-kira mampu men-
jelaskan peranan lesitin dalam mempertahankan dan
melindungi integritas selubung lipoprotein sperma-
tozoa dan melindunginya dari cekaman dingin selama
proses pengolahan dan penyiapan semen pada suhu
dingin, sehingga rata-rata kualitas spermatozoa dapat
dipertahankan.

Kesimpulan

Lesitin nabati mengurangi efek cekaman dingin
serta mencegah kontaminasi mikroorganisme pada
spermatozoa dan saluran reproduksi betina.
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